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BABI

ORANG SABU DAN BUDAYANYA

Pada bagian ini akan dibahas mengenai gambaran umum pulau Sabu, sejarah
asal mula alam semesta dan orang Sabu., serta berbagai aktivitas budaya yang

melingkupi kehidupan orang-orang Sabu.

A. Gambaran Umum Pulan Sabu.

1. Letak Geografis.

Kepulanan Sabu terdiri dari tiga pulau yaitu Sabu, Raijua dan Dana. Menurut
cerita orang-orang lua, sebenarnya ada pulan yang keempat yaitn Kelara., Namun
pulau it tenggelam ketika terjadi air bah vang disebut “Lale Dahi.” Kepulanan Sabu
biasanya disebut oleh orang-orang Sabu sendiri, pulan Sabu. Dalam bahasa
dacrabnya digebut “Rai Maww” vang berarti tanah  atau negeri Sabu. Orang-orang
Belanda menyebut “Savu™, sedangkan Portugis menyebut “Sabo.»

Pada masa pemerintahan Belanda, orang-orang Sabu menyebut pulannya
dengan sebutan Sabn sebab lebih mudah disebut dan lebil dekat dengan lafal kata
mereka. !

Pulau Sabu terletak diantara 120 - 122 bujur timur dan 10 — 11 lintang selatan

dan terletak diantara pulan Sumba, Rote dan Timor. Pulay ini bagaikan sebuah batu

" Robert Riwu, Kaho, Qramg Sebx Dax BEndayamv, Panitia Sidang Majelis Sinode GMIT XXV Dj
Salw, 2000, hal 3.




cadag raksasa yang ferapung  dilengah-tengah samudera raya. la bagaikan sebuah
noktah difengah-tengah lantan luas. Pada masa pemerintahan Belanda, Pulau Sabu
termasuk dalam wilayah Karesidenan Timor dan sebelum terbentuk Propinsi Nusa
Tenggara Timuwe( NTT), kepulavan Sabu masuk wilayah Sunda Kecil; sekarang

termasuk dalam wilayah Propinsi Nusa Tenggara Timur.

1. Keadaan Alam

Pulaun Sabu keadaan alamnya berbukit-bukit dan agak kering, kecuali bagian
ntara terdirt dar dataran rendah dan berair sepanjang (ahun. Sebab terdapat beberapa
mata aiv dan sungai. Letak pulan Sabu yang berhadapan langsung dengan Australia
menyebabkan rentan terhaclap angin panas beruap garam dari daratan Australia, yang

menyebabkan tumbuh-tumbuhan hangus pada awal bulan Januari dan antara Juni dan

uhis

Pulau Sabu mengalami  dua musim yaitu musim  penghujan  dan  musim
kemaran, Musim kemarau berlangsung dari bolan Maret - Nopember sedangkan
musin penghojan berlangsung dari bulan Desember - Pebruari. Tanaman yang
tumbuli i Pulay Sabu adalah kelapa, lontar, kosambi, jati, johar, kayu merah, atliu,
PInang. Jenis (anuman yang banyak tumbuh di pulan Sabu adalah pohon lontar.

Pohon lontar menjadi kebutuhan sehari-hari. Niranya (tuak) dimasak menjadi gula.*

Batang, daun dan pelepahuya  dijadikan ramuan rumah, pagar dan kayu bakar.

LD Wellein, Mesabus Deugas Taugis Mewnai Dewpan Sorak, Panitia Sidang Majelis Sinode
GMIT MWW I 3abu, 2000, hal 1. i

Y Comelis Lay, Kival Dard Kaseprsg Holamasg, Dian/Interfei, 1996, hal 135.

" Gula Sabu terdinlar dua jenis yaitu gula yang kental dan lempeng. Gula yang kental diternpatkan

pada perivk tanah dan yang lempeng ditempatkan pada daun lontar yang berbentuk bulat atau
persegm crmpalt paniang




Sedangkan bualmya dijadikan sirup dan makanan ternak. Diperkirakan — sebatang

pohon Tontar menghasilkan nira 2,25 liter per hari.”

3. Penduduk

Jumlah penduduk Pulan Sabu seperti terlihat dalam tahel 1.

Tabel 1. Penyebaran Penduduk

KECAMATAN JIWA %%
Sabu Barat 37.623 59.14
~ Sabu Timur 19.407 | 30.51
Raijua 6.587 10.35
Jumlah 63.617 | 100

Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin seperti terlihat pada tabel 2.

Tabel 2, Jenis Kelamin,

JENIS KELAMIN | JIWA | ¢

31919 | 5021
Perempuan 31.648 | 49.79
Tumlah 63.567 100

e wemeza e et

~ Laki-laki

" James 1. Fox, Haryesd Of The Palys, Harvard University Press Cambridge, Massachuselts, 1997, hal
25,




Tahel 3. Agama

Jumlal Penduduk Menurut Agama seperti terlihat pada tahel 3.

TAGAMA | JIWA | %
Prolestan 47.691 74.97
Agana Suku 14.832 23.31
Roma Katolik 704 .11
lslam 390 0.61

Jumlah 63.617 100

Jumlah Penduduk Yang Sedang Bersckolah terlihat pada tahel 4.

Tabel 4. Yang Sedang berselolah

_ SEKOLAH WA %

. v 89 0.69
_sb | 10ded | 8051
5 T . W S
skta 679 5.22
 Jumlah 12,997 100

Data menurut tingkat pendidikan belum tersedia.

4. Mata Pencaharian.

Mata pencaharian orang Sabu adalah bertani. Pada wnumnya mereka bekerja
sebagai penyadap lontar. Pola kegiatan petani sangat terikat dengan siklus peredaran
bulan dan berkaitan erat dengan pelaksanaan berbagai upacara agama suku Sabu.
Hasil produksi pettanian tergantung dari curah hujan dan tehnologi pertanian yang

sederhana. Selain mengerjakan ladang  dan menyadap lontar, orang-orang Sabu
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memelihara babi, menggembalakan kambing domba, kerban, kuda dan menangkap

kan.

Pada pertengahan fahun 1980, Yayasan Pengembangan Pulan Sabu yaitu 1E RAI
(Tanah - Yang Indah) mendirikan kelompok-kelompok  kerajinan  tenun  ikat  vang

hasilnya selain dijual di Nusa Tenggara Timur dijual juga ke Pulau Jawa bahkan ke

luar negeri (Jepang, Amerika, Inggris).

Jumlah penduduk menurutl pekerjaan terlihat pada tabel 5.

Tabel 5. Pekerjaan

JENTS PEKERJAAN JIWA Yo
Petani 33.112 89.93
Pegawai Neger 3392 9.21
Tukang, 124 0.34
Nelayan 1 128 0.34
Pedagang 65 018
mmlah T 36818 | 100

Semua data dalam label-fabel pada halaman 8-10 seperti yang dikutip oleh

Robett RoFaho dari kantor statistik Kabupaten Tk IT Kupang (ahun 1998.°

" Roher! B oaho, op-cd, hal 5-7



A1
B Sejarah Aval Mada Kepercayaan Orang Sabu.

Masyirakal Sabu sebagammana  layaknya  suku-suko di Indonesia  sebelum
kedatangan agama Kristen, Tslam, Tindu dan Budha telah mempunyai kevakinan atan
agama sendnt yang dikenal dengan sebutan agama suku. Yang dimaksud dengan
agama suku adalah agama yang dianut hanya oleh kalangan suatu suku saja. dalam
hal ini suku Sabu. Agama suku oleh orang Barat  disebut agama primitip atau gentios
(bhs Ingaris : genlile) yang kemudian dincap oleh orang Sabun menjadi “Jingitin®
vang berarh orang katir, orang yang tidak mengenal Allah.

Pemakaian  sebutan ini oleh orang Barat mengandung pengertian yang
merendahkan,  lelapi  sckarang  orang-orang  Sabu  yang masih beragama suku
memakainya sebugai identitas keagamaan mereka.

Schobungan dengan hal — itu maka pada bagian ini akan dipaparkan sejarah
asal mula alam semesta dan orang Sabu, kemudian berbagai aktivitas  yang

menggambarkan peranan agama suku dalam kehidupan masyarakat.

LAlam semesta.

Deo Ama adalah pangkal asal mula segala yang ada. Darinya dilahirkan langit

yang disebut Riva Bala (Rirn = langit; Bala = lebar atan luas), Rai Bala yaitu bumi

(Ran = tanah, pulay atau bumi). Dan laut yang disebul Dahi Bala ( Dahi =lant). Dari

Rar Bala berkembang dua cabang yaity Nata Dai (Nata = pusat bumi yang terdalam,

Dai — bawah) dan Dava Dai (Dara = terdalam). Nata Dai dipandang sebagai pangkal

"R Wellem, Chroeat, hal 5.



yang menirimkan manusta, binatang - dan - timbuh-tumbuhan. - Sedangkan Dara Rai
memmnkan gejala-gejala alam dan benda-benda angkasa.

Kedua unsur ini menurunkan keturinan secara berpasang-pasangngan yaitu
Jenis luki-laki dan perempuan. Kecnali manusia, relasi dari pasang-pasangan unsur-
nnsur vang ada bukanlah relasi yang digolongkan sebagai hubungan antara seks yang
menghasilkan ketummannya,  Atas dasar ini Lodo Dara (Bulan), adalah perempuan.
Taka Dara (Petir) dianggap laki-laki yang juga disebut latia. Dan Mari Dara (Kilat)
dianggap scbagai perempuan. Langit Dara merupakan pangkal yang menurunkan
angin keempat penjurn angin. Wa LoLe adalah angin barat dan Dimu Lole adalah
angin time, Sedangkan Dae Lole adalah angin utara (angin dataratan) dan Lon Lole
adalah angin selatan (angin laut). Wa Lole, Lou Lole dan Dimu Lole merupakan
angin chngin, dan angin it dianggap baik karena membawa hujan,

Jika Dae Lole bertiup maka diartikan sebagai pertanda datangnya beneana
baei nsaha tani. Scbab  diklasifikasikan sebagai angin panas pembawa kerugian.
Angin ribut dan fopan yang mampu menumbangkan dan rumah penduduk dianggap
sebagai tiupan angin dari ntara yang disebut G ara Rai (Gara berasal dari kala Hegara
= kerongkongan yang menghembuskan napas panas) dan anak-anaknya masing-
masing adalnh Rede Gara (Rede = penub) di Baral, Gune Gara dan Guru Gara
(Came tidalk  diketahi artinys sedangkan . Gum

berasal  dari kata Teguru =

ferfelmgkup) di Selatan dan Tobo G ara ( Tobo = penuh) disebelah Tinmur,
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Darturatan i jelaslah bahwa dalam proses ferjadinga alam semesta sekaligus
berarhi pula pengklasitikasian benda-benda angkasa menurut aturan tertentu. Yakni

jenis laki-laki dan perempuan, panas dan dingin, menguntungkan dan merugikan.®

2. Mitos Pembentukan Pulau Sabu

Masyarakal Subu menganggap babwa pulau-pulau di kepulavan Sabu muncul
bersamaan  dengan  terjadinya Rai Bala  (Bumi). Namun ada  informasi yang
mengatakan bahwa pada wakln lalu pulau-pulan (ersebut adalah satu. Tetapi oleh
pasang lanl yang dahsyal (Lale Dahi) menjadi terpisah dua. Schingga bagian tempat
pulin Sabu kint berada hanyut ditelan air. Mifos pembentukan kembali pulau Sabu
menjelaskan bagaimana pulan itu kemudian dibentuk lagi dengan tanah dari pulau
Ratjua. Mitos ini mengisahkan Riru Bala (Langit) dan perempuan dari lant (Bani
Dara Dahi) yang datang dari Barat, tanah Ada Deo mendapal dua anak diluar nikal,
yailu Hawn Ga dan Kika Ga. Mereka berdua berjalan kearah Timur, Pada akhirnya
mercka fiba di tanjung Sasar (Juli Haha) Sumba Tengah yang menurut kepercayaan
orang-orang Sumba sebagai tempat lelubur mereka pertama kali menginjak kakinya
di Pulan tersebut. Iemudian Iawu Ga melanjutkan perjalanan lebih janh ke Timur
danctiba di Pulan Sabu. Oleh sebab lama Hawu Ga tidak muncul maka disusul oleh
Mok Gy,

Pada wakiu it Rira Bala yang Lerada i fangit mempunyai dua anak yang
bernama Pidn Rivu dan Luji Rirn. Snatu ketika kecianya pergi mengail ke buni.
Disana mercka melihat ada scorang yang duduk di atas bat ditengah Taut dalam

Mool Kann, Dewda Qrawg Nemwe, Sinar Harapan, 1983, hal 105-108,




keadaan lapar. Mereka lalu memberikan separuh dari hasil  tangkapanuya  dan
begitulah berlangsung terus setiap kali mereka mengail ke bumi.  Pertanyaan ayah
mercka selaln dijawab bahwa merckalah yang memakan ikan-ikan tersebut karena
lapar. Tetapt kemudian mereka mengaku, karena sadar bahwa ayah mercka dapat
melihat perbuatan mereka itu. Mereka mengusulkan agar Kika Ga  diangkat menjadi
saudara mereka saja. Farena itu Riru Bala menywruh Luji dan Pidu mengajak Iika
Ga natk ke atas.

Pada suaty saal (erjadilah banjir besar dan melanda pulau Sabu sehingga
ferbenam. Melihal iiu'],uji Rirn dan Kika Ga lerbang ke Bumi mencari tanah dan
(iba di pulau Raijua. Mereka menuju ke rumah Mone Weo dan Bani Baku. Mereka
mengambil tanah dikolong rumah tersebut dan terbang kembali ketempat pulan Sabu
lalu menaburkannya secara berulang-ulang kali sampai mereka ditangkap oleh yang
cmpunya fanah. Mengingal maksud baik mercka maka keduanya tidak dibukum tetapi
ditzimkan unfuk meneruskan pekerjaan asalkan mereka mau memenuhi persyaratan.
Mereka harns datang membayar dengan makanan yang merupakan hasil panen dalam
bentuk ketupal kecil setiap Hape yang kedelapan bulan Banga Liwu, di batu upacara
bernamn Mone Weo Bani Baku di teluk Uba Ae pantai selatan Mesara. Sampai kini
pandangan ini diwariskan, sehingga pada setiap upacara Hole masyarakal Sabu

menphanyutkan peraho Hole (Kowa Hole) yang memuat hasil panen menuju ke

pulau Raijua.’

Mitos  kedua  mempunyai  persamaan dengan yang pertama mengisahkan

bahwa Kika Ga datang dari tempat yang amat jauh. Kemudian Kika tinggal dibatu di

Y Mieo 1 Ime, Op.cdd, hal 109211
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tengah Lt vang: bermama Wadu Mea. Batu i terdapal pada pantai selatan tak jauh
dart daerah Teriwn, Pada masa itn pulan Sabu belim ada. Yang ada hanyalah dua
puncak bukit diatas air laut vaitu Mcrabu dan Kebuhu. Pada suatu hari Luji Liru
anak dewa Liru Bela mengail kebumi.Pada wakiu 1a mengail, Kika Ga tersangkut di
mata kailnya lalu ditarntk kekayangan. Kika Ga kemudian diangkat menjadi anak
angkat oleh Live Bela dan berigtrikan seorang dewi bernama Lia Ra.

Femudian Luji Liru membawa Kika Ga bersama istrinya kembali kepuncak
Merabi Setiba i sana, Luji Litu pergi kegunung Kelita di pulan Raijua dimana
berdiam dewa Mone Weo dan isirinya Bani Weo. Tanpa ketahuan Mone Weo dan
isleinya, Luji Litw mengambil segunpal tanah dibawah tangga rumah lalu kembali ke
Merabu. Setibanya i Merabu, ia menghamburkan tanah lalu terjadilah daratan yang,
mengelilmgl Merabu dan Iebuhu dan jadilah pulan Sabu. Hingga kini disetiap mmah
di- Sabu terdapat dna tiang ulama yang disebut Terrn Durn (anjungan) dan Terru

L ; 10
Waui (buritan ) vang melambangkan Merabu dan Kebuhu.

3. Terjadinya Manusia Dan Orang Sabu.

Terjadinga manugia dan kedatang leluhur orang Sabu diungkapkan dalam
sebuah genealogi. Dan ini berkaitan erat dengan kisah (entang pembentukan kembali
pulim Sabn. Dikigahkan manusia beragal dari Deo Ama sebagai pangkal asal mula.
Peo Awma melahickan Rai Bala (Bumi) dan dari Bumi Lerkembang dua cabang yaitu

Nata Dai (pusat bumi yang terdalam ) dan Dava Dai (terdalam ). Nata Dai kemudian

"y alah Y Dethan, Al sapeshepafkos Ko brdayuase Svekn Barpesa Sanyve, MTusa Indah Arnmoldus Fnde
Flores, Y973 hal 45
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memuunkan  wanusta, binatang dan fumbub-tumbuhan, Sedangkan Dara  Dai
menurnnkan gejala-geyala alam dan benda-benda angkasa.

Dart pusat bumi manusia dibentuk hingga puncak gunung dan melahirkan
feluhne ovang Sabu yang pertama. ‘Tokoh Telalur it adalah Hawn Ga. Dari dirinya
nama pulan Sabu berasal."!

Selam itu terdapat juga pandangan bahwa lelulur orang Sabu berasal dari seberang
yairtn dary sebelah baral. Pandangan i mungkin berhubungan dengan kedatangan dua
gclombang penduduk yaitu yang lebih awal dan yang datang kemudian, Gelombang
ying lebih awal datang dart Hindia Muka (Asia Selatan ) yailu berasal dari ras
Mangolia yang menuunkan rumpun bangsa Melayu,  Menurul orang Belu yang
masih seketinman dengan ovang Sabn, bahwa leluhur mercka berasal dari Hindia

Muka yaitu Sia Wa Mugi Wa, Mereka meninggalkan negeri asalnya secara

berombongan dengan mengeunakan perahu melalui suatu perjalanan yang panjang.
Mula-mula mercka mampir di Malaka yvang discbut Sina Mutin Malaka atau negeri
Cina Melayn Setelah berinukim beberapa tahun kemudian meneruskan perjalanan
dan tiba di Jawa, Mereka lalu menyusur laut Jawa disebelah Utara pulan Jawa menuju
ke Timr, Rombongan ini menyinggahi pulan Nirobe Raikeneh, pulau Kusu, pulau

Fac pulau Api, pulan Loe dan Laraniuka Buboe. Dari Luarantuka Baboe mereka

betperak ey menuju ke pantar Utara: ketempat bernama Halileon Lumamar yang

terletak dimuara simgai Loes di "Timor Timur, Dari sang mereka berpindah Jagi dan

ba di pantar Selatan Belu lalu menetap di Marluli Haholek Separuh anggota sepakal

menetap i Belu Selatan. Separabnya lag; pergi ke Kewar Lamaknen dan menetap

"Mee U ans, Op.cd?, hal 112
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chsana. Sedanglkan rombongan  yang  lain lagi  meneruskan perjalanan.  Scbelum
berpisah, mereka mengadakan sumpah adat ditempatl yang bernama Turultuk Siolwa
i Tior Timur. Untuk bersumpah setiap  suku mengambil tiga buah bafu yang
kemudian dipakar scbagar batn tungku. Masing-masing orang dudulk diatasnya. Lalu
sctiap orang menyayat bagian tubuhnya dan darah yang keluar ditampung dan
dicampur dengan tuak lalu diminum. Sumpah ini diadakan dengan maksud agar
hubungan  kekerabatan  diantara mereka tetap lerpelihara. Mereka tidak boleh
berkelahi ataupun berperang dengan yang lain. Setelah itu rombongan berangkat.

Bere Man fotap tinggal di Kewar- Lamaknen, 1To Mau tinggal di Honaro
Bobouaro di Timor T, Al Mau di Aiaga, Oemau di Oeleu, Sabu Mau dan Ti Mau
kembali ke Beln Selatan. Dari sana mercka berangkat kearah Barat. Ketika tiba

dipulan Rote, "I Mau memulth untuk menetap diwilayah ‘1, sedangkan Sabu Man

meneruskan perjalannya sampai akhirnya tiba di pulau Raijua. Sumpah adat itu

dhwiartskan secara turun temumn hingga masa kini '
(. Aldifitas Budaya Masyarakat Sabu

1. Sistem Kepercayaan.

Masyarakat Sabu percaya bahwa ada zal ilahi yang (ertingei dan pangkal asal

mmla segala yang ada. Zat ilahi itu adalah Deo Ama (Ilah Bapa). Deo Ama biasa juga

digebnt Deo Mone Ie (Hlah Maha Agung), Deo Waoro Pennji (Ilah Pencipta Alam

Y Rabert Rivn Kaho, Op.cit, hal 54-60,
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Semesta) atau Muri (Fhdup)o Dalam kehidupan sehari-hart hanya disebut Deo atan
DDeo Ama suu‘”'] ;

Masvarakat Sabu juga pereaya bahwa selain Deo Ama terdapat juga mahluk-
mahluk halus. Mahluk-mahluk i terbagi atas dua yaitu yag baik dan yang jahal.
Yang bk adalah yang tdak merugikan manusia dan yang jahat adalah yang
membawa kerugian bagi manugsia. Sumber dari segala  kejahatan di dunia adalah
mahluk halus yang  jahal  yang biasanya disebul Wango. Mereka berlempal tinggal
i ruang antara bumi dan langit. Unluk menolak pengaruh mahluk halus yang jahat
the dindakan rifus keagamaan. Selain itn masyarakat Sabu juga percaya adanya dunia
volt para lelubur. Kepada roh para leluhur ini selalu dipersembahkan kurban agar
lelahur memberikan kemakmuran dan kehidupan yang baik. Tempal roh para lelihur
tmgeal adalah Tanjung Sasar (Juli Haha) di pulau Sumba. Oleh sebab itu setiap
orang Sabu yang mati di Juar pulan Sabu harus selalu membawa kembali Ruketu
(barang-barang peninggalan yang dapat (lillmwa) simati ke pnlau Sabu. Ial ini perlu
diadakan agar roh simati dapat berkumpul bersama roh leluhumya di Tanjung Sasar.

Masyarakat juga percaya akan adanya kekuatan supra natural yang baik atan
putil. Meansin dapat memperoleh kekuatan supra natural melalui ritus-ritus tertentu

sehinggn dapat menjadi manusia sakli. Deo Ama dipandang sebagai sumber dari

kekuwatan supra natural ™

PR Wellem, Lec.csg, hal 5.
" Robert Riwa Kaho, Qg.ed, hal 86,
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2. Pemerintahan Adal

Secara admmistratil” pulan Sabu dibagl atas tiga kecamatan yaitu kecamatan
Sabu Barat dengan ibukotanya Seba, kecamatan Sabu Timur dengan  ibukotanya
BBotow dan Raijua dengan ibukotanya Raijua.

Sudah sejak lama sebelum kedatangan bangsa Portugis dan Belanda, pulau Sabu telah
dibagi atas lima wilayah pemerintahan adat sesuai dengan persebaran klen-klen yaitu
Seba, Liae, Mesara, Dimu dan Raijna. Pembagian wilayah secarah adat ini tetap
berlake hingga sekarang disamping pembagian secara administratif oleh pemerintah.
Pembagian wilayah dilakokan menurut klasilikast vmur yaitn Dara Wai sebagai
vang lertua menduduki dacrah Seba, Kole Wai dan Wara Wai menduduki daeral
bagian tengah yaitu Mesara dan Liace, sedangkan Laki Wai sebagai yang termuda
mendudukr daerah Dimu. Dan orang Raijua menempati pulan Raijua. Dan dianggap

o3 caleals . ; : 15
paling kakalc oleh semua orang Sabu.

Sctiap wilavah pemerintahan adat dipimpin oleh dewan Mone Ama vaitu
dewan ma-tun adat. Setiap (ua adat mempunyai tugas untuk mengatur masyarakat
sesuan dengan lugas masing-masing. Dewan Mone Ama terdiri dari, Deo Rai sebagai
kepala dewan Mone Ama, kepala wrusan ekonomi dan upacara-upacara keagamaan.
Dohe Leo adalah wakil Deo Rai. Pu Lode adalah kepada wusan politik, sosial,
pertabanan dan pertempuran. Mau Kia adalah kepala pertahanan dan perfempurai.
Rue adalal kepala urusan sosial dan penyucian sesuatu yang menurut adal (elah

: i . I
menjadt havam.

P Mico 1.Kana, Qp.cit, hal 116,
" Yakoh ¥ Detag, Op.ci¥ hal 5.
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Dewan Mone Ama iempunyai peranan ganda yaitu sebagai pemimpin agama
dan pemimpin pemeriutahan adat. Scbagai pemimpin agama, dewan Mone Ama
adalah imam atan perantara antara warga masyarakat dengan Deo Ama.

ada masa pemerintahan Belanda tahun 1799, diangkat scorang dari wilayah
Seba menjadi Raja Sabu. Para pemimpin dari setiap wilayah diangkat menjadi
pembantu  Raja yang  disebut Tetor. Pada tahun 1925, pemerintah Belanda
memberlakukan peraturan pemerintahan tentang ketatanegaraan Hindia Belanda, dan
ditetapkan keknasaan Dewan Mone Ama diambil alih oleh Raja. Walaupun demikian
Raja tefap mendukung segala kegiatan Mone Ama serta upaya penegakan adat-
ietiadatnya. |

"ada masa pemerintahan Republik Indonesia, Wilayah kerajaan Kepulanan
Sabu dirnbah menjadi wilayah kecamatan. Kedudukan Raja diganti oleh camat
sebagai pegawai pemerintah, Dalam perkembangan terakhir, wilayah kepulanan Sabu
dibagi menjadi tiga kecamatan seperti telah  diungkapkan  didepan.  Perubahan-
perubahan ini membawah pergeseran dalam  kehidupan masyarakat Sabu, dimana
kekuasaan pemerintahan Dewan Mone Ama sudah semakin berkurang, namun
peranannya masih sangal terasa oleh scbab berbagai aturan dan kegiatan adat maupun
keagamaan man fak man dilaksanakan olel warga masyvarakat sebab merupakan suafu

vilus vang menjadi siking yang gesuai dengan irama alam Sabu vang kerag. "’

" Rohert Kiwn Kaho, Op.edt, hal 94-98,
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3. 'embagian Waktu,
4
Dalam  hal  pembagian  wakin  orang  Sabu mempunyai  acuan  lersendiri.

Setahon mempunyai doa belas bulan yang dikelompokkan menjadi dua vaitu enam

bulan mugim kemaran dan enam bulan mugim penghujan.

Tiap-tiap  musinnya  mempunyai urutan bulannya dan nama setiap bulan
menunjukkan kegiatan yang dilakukan atau tanda-tanda yang terjadi pada waktu ita

disekitarnya. Urutan nana bulan sesual dengan musnnnya

3.1 Musim Kemarau
Waru Aa (kakak) yaitu Mei - Juni,
Warn Avi (adik) yaitu Juni — Juli.
Waru llobo (bertunas) yaitu Juli — Agustus.
Waru Wadn Ae (kering besar) yaitu Agustus — September.,
Waru Kac Ai (gali air) yaitu September — Oktober.

Waru [tae Rae (naitk Kampung) yaitu Oktober - Nopember.

3.2 Musim Hujan.
Warnu Kooma (membalik ladang) yaitu Nopember — Desember.
Warn Nyale Kuja (mencari nyale) yaitu Desember — Tanuagi.
Warn Nyale Ae yaitu Januart — Pebruari.
Warn Penata (memaniskan) yaitu Pebruari — Maret.
Waru Daba Ae yaitu Marel — April.

Waru Banga Liwn yaitu April — Mei,



o
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4. Tagas-Tugas Secara Adat
Dalam masyarakat i pulan Sabu terdapal sembilan fugas secara adat yang
harus dikerjakan oleh setiap orang Sabu sepanjang (ahun. Tugas-tugas itn antara lain:
1.1 Puru Hogo (Juli - Agostus) yailu tugas menyadap lontar dan memasak gula
4.2 Bapga Rac (September) berbenti memasak gula dan menutup kembal;
tungku  memasak gula.
4.3 Jeli Ma (Oklober - Nopember) tugas untuk membersihkan ladang,
4.4 Hanga Dimu (Janwart — Pebruart) adalah waktu untuk memungut kacang
hijan  dan memakan hasil baru.

4.8 Daha (Pebroart - Maret) adalal waktun untuk memanen sorgurn, menunggang

lnda, permandian adat.

4.6 Banga Liwu (April - Mei) adalah upacara mengusir bala dari kebun kapas,
kelapa dan pinang, dari kandang kambing, kerbau, kuda dan babi.

flole (April — Mei) adalah upacara khusus nntuk mengucap syukur pada Deo

Ama - karena sudab memberi kelimpahan  dan kehidupan, — serta

menghanyutkan perahn simbolis yang memuat hasil panen yang diisi dalam

: L
ketnpat menuju pulau Ratna.

S.8iklus Hidup Dan Siklus Pertanian

Masyarakat Sabu mengenal dua macam siklus yaitu - Siklus hidup dan siklus

pertaman. Siklus hidup  adalah berbagai peristiwa dan tugas dalam hidup mulai dari

I8

Vakoh Y Detag, Qp.cdt, hal 25-44.
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mengandune, melahivkan, perkawian dan sampai dengan kematian. Siklus pertanian
adalah berbagm aklivitas hidup yang berkaitan langsung dengan kegiatan-kegiatan
pertanian. bug siklus i tergambar dalam pengelompokan wakin  dan lugas-tngas

secara adal,

S.1 Siklus Hidup.

Menjadt manusia, menurul kepercayaan masyarakat  Sabu, bukan dimulai
cesudalt dilabirkan (etapi sejak orang itu masih berada dalam kandungan ibunya.
Farena itu mudah dimengerti apabila dibuat upacara sejuk bayi masih dikandungan

ibunya. Dan kedua orang tua calon bayi harus memenuhi beberapa ketentuan.

5.1.1  Saat Mengandung

Seliap calon ibu selama  mengandung  harms  mematuhi beberapa
kelentuan adat seperti pantangan makanan tertentu, seperti jenis ikan vang
berdurt dan berbelang, kerang. Dengan maksud agar tidak menderita
persalinan yang beral. Dilarang untuk menunggang kuda, menertawalan
orang sumbing atau cacal tubuh, memotong kaki anjing atan ayam. Calon
ibu selama mengandung tidak boleh berpergian pada malam hari, perutnya
harns  dilapist barang  pelindung  lertentu  untuk mengusic Roh  Jahat
(wango). Waktu hamil tiga bulan svami istri harus melakukan upacara
apo Kebake (menyambul perut) yaity dengan menyembelih babi dua
ckor. Bagian-bagian yang terbaik yaitu hati,

Jantung, kepala dan rusnk

harus dipersembahkan bagi lelubur agar memberkati janin vang ada.



5.1.2  Melahivkan.

Saal melahirkan adalah saat kritis, bukan saja bagi ibu yang akan
melahirkan (etapi juga buat sang bayi. Namum sifat kritis ini tidak
berlangsung  lama,  karena  dalam perkembangan  situasi kritis  kian
memudar dan akhirnya kembalt menjadi normal.

Hart kelahivan disebut Lodo Kii Pana Kelae (hari kambing panas
pintu). Maksud anak yang baru dilahirkan adalah seorang yang harus
meliwali pintn panas sebelum masuk kelingkungan baru. Tali puser dan
ari-uri dimasukkan kedalam wadah anyaman yang disebut Oko Pana
(wadah panas) dan digantung pada cabang pohon. Bayi itu diberi nama
sebelum arvi-ari dan lali puser digantung pada cabang pohon. Pada hari
keliga diadakan upacara Hapo Ana (menyambut bayi). Pada hari kelima
dindakan upacara Ngaa Dabu Kelae (makan menutup pintu). Pada saat itu
sibayi dianggap benar-benar warga penuh dari linglungan ayah dan ibu

dan S?lll(l?ll'll-S:llI(l?ll'?ll'l},'ﬂ.

5.1.3 Permandian

Upacara permandian merupakan satu-satunye upacara vang dilakukan

oleh setiap kelirga pada wakin bersamaan diseluruh Sabu, karena
3

berlmbingan dengan upacara lingkaran tahun (taksvim). Pada hari ketiga

belas bulan Daba, dilakuk: acara Peii : : :
| lukan upacara Pejio Ai Dabha ( memandikan air -

pada bulan Daba).



Sehart sebelumnya, ibu sibayi mencart pinang muda, sivih dan daun kelapa
mudaunfuk - diberikan pada sejumlah orang dalam keluarga pihaknya.
Mercka adalah Bani Kerame (pemangkun bayi pada saat lahir, yaitu
saudara perempuan sang ibu), Bani Tabu Dilu (pelubang (elinga bayi juga
saudara perempuan ibu), Mone Dagu Lango (pemegang tangga) dan
Mone Jali Dapi (penginjak tikar), keduanya adalah saudara laki-laki sang,
ibuUpacara permandian Daba, berbeda pelaksanaannya bagi anak yang
dilahitkan diluar perkawinan resmi.Anak ini dinamakan Ana Pa Amu

(anak dirumal) atan Ana Mahoni Wue (anak dari perempuan sendiri).

5.1.4 Sunatl

Berbeda dari upacara-upacara siklus hidup lainnya, sunat tidak
diangeap termasuk dalam kegiatan upacara adat. Sunat dilakukan oleh
cesama anak laki-Iaki sebaya di padang, pada saat mereka mengembalakan
fernak. Meskipun begitu sunat penfing  dalam  arti menandai sudah
deswasanya (Kepai) sianak laki-laki secara jasmani dan rohan. Seorang
pemuda Sabu akan malu jpika 1a belum disunat (Wotehore = masih

terbungkns) Luka sunat diobati dengan getah damar sampai kering,

S.1.5 Memasah Gigi

Memasah  gigi  termasuk Upacara yang menandai  peralihan anak

memjadi besar. - Artinya,  sesudah upacara iln penmda-pemudi  yang

bersangkutan  menghentikan  kebiasaan lamanya dan memulai kegiatan



lainmya. Migalova muolar memamah sicth dan menghitamkan gigi sebagai
perhiasan. Rambut dibiarkan panjang terurai kebelakang. Pemasahan gigi

masa kint hanya dengan pemerataan permukaan giginya saja.

S.1.6 Perkawinan

Pemuda-pemudi yang telah siap kawin dikenali dari ciri fisiknya dan
cara berhiasnya. Gadis yang siap kawin dijuluki Pana Nai (panas
teibakan).  Perminangan  biasanya  didahulni oleh Leodo  Li
(pemberitalman) buhwa orang tua laki-laki akan datang pada waktu yang
ditentukan . Selelalr itu diadakan Kenoto (mengantar tempat sirih yang
berisikan sirih, pinang, dan kapur) disertai barang-barang antaran lainnya.
Jika Tamaran itu diterima, orang tua gadis memamah sirih pinang tersebut
selelah itu dibicarakan berapa besar isi kenoto. Isi kenoto itu terdiri dari
uang perak (Worara), kalung  mas/perak (Lore), sarung dan sejumlah
wang serta hewan, Dalam kenyataannya tidak satupun perkawinan yang
dapal memenubi seluruh tuntutan itu. Namun secara adat harus disebut
berapa jumlahoya sebagal penghargaan terhadap wanita. Besar isi kenolo

ditentukan seimbang dengan yang diberikan pada pihak keluarga ibunya.

Setelahitn dilakukan - Boka  Kenoto  (membuk: tempal  siril)) yang

disaksikan oleh para perempuan. Kenmdian pinang diedarkan dalam
tempat sivih kepada tbu-ibu daci pihak wanita,

adaesok harinya senma keturman dari kakek  calon mempelal

perempuan hadie di rumah pihak aki-laki untuk menerima bagian daging
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babi (Wawi Peata) sebagat lambang kesediaan untuk {um menanggung,
beban vang akan diserahkan pada mempelai perempuan nantinya,

Setelah it pada hart yang (elah ditentukan bersama, pihak laki-laki
menyerahkan ist kenoto yang felah disepakati disaksikan olch pejabat
pemerintah. Setelah selesat barulah wpacara  penjemputan  mempela
perempuan oleh pihak mempelai laki-laki. Lalu kedua mempelai itu diarak
kerumah orang tua laki-laki dan diadakan penyerahan oleh pihak keluarga
perempuan kepada pilak keluarga. laki-laki. Setelaly itu diadakan Pe Pala

Pai (pembagian besek). Dengan adanya kegiatan ini maka berakhirlah

celurub upacara perkawinan,

5.1.7 Upacara Sakit

Berbagar cara yang dilakukan oleh orang Sabu untuk menyembuhkan
penyakit. Orang yang memiliki pengetahuan tentang obat-obatan (Ruaju)
discbut Mone Melare (Jaki-laki) atau Banni Mclare (perempuan ) yaitu
mereka yang  dapat memindahkan  penyakit. Penyakit disebabkan oleh
angin jahat, akibat pelanggaran pada ketentuan-ketentuan adat atau sihir
dan snangei. Cara unfuk mengatasinya juga berbeda-beda Misalnya unfuk
menpetahni penyakit pelanggaran dipergunakan upacara Kervei Kepoke
(bertanya pada tombak). Untuk mengatasi orang ye

mg sakit karena sihir

maka  dipergunakan  telur ayam, uang logam, minyak kelapa dan

pengucapan manfra. Untuk mengatasi penyakit memular yang menyerang



manusta, merusak  fanaman dan fernak diadakan upacara Pada Rara

ieburu (membuang) guna mengusir penyakit dari kampung serta padang,

S.1.8 Kematian

Orang Sabu mengenal dva jenis kematian, yakni made Nata (mati
manis) dan made Haro ( mati Asin). Pembagian jenis kematian ini
berdasarkan pada cara terjadinyaKematian wajar terjadi meliwati proses
berangsur-angsar seperti menderita penyakit lergolong kemalian manis.
Sebaliknya  kematian  secara {iba-tiba dan dianggap belum saatnya
tergolong mati tidak wajar atau mati asin. Misalnya, disambar petir, jatul)
dari pohon, tenggelam, kena benda-benda tajam dan bunuh diri.

Terhadap setiap kematian diadakan upacara penelusuran untuk
mencart sebab dan latar belakangnya, schingga nanti dapat diterangkan
dan dipahann maknanya.  Kematian manis masih  dibedakan Iagi atas
kehendak dewa yang disebut made mola katu Deo (mati lurus kepada
dewa), dan mati oleh perbnatan orang  yang disebut made tao ri dou
(mati dibuat oleh orang), atau mati terkena sihir atau suanggi. Terhadap
kematian manis dan asin diadakan upacara vang berbeda, Penetapan jenis
npacara tergantung dari hasil nmsyawarah para angeola keluarga.

Upacara yang sederhana  dan dinilai tingkat rendah disebut hogo wie
Deo (memasak untuk dewa). Upacara yang tingkatnya sedang disebut

hae awu (menghapus abu) dan yang tingkat tinggi ialah peake (diikal).



Dan yang, lebil tinggi disebut para ki (imemotong kambing) dan yang
tertingpi adalah npacara tae leo (membual teratak).

Kuburan orang vang mati wajar adalah dikolong balai-balai tanah
(Kelaga rai). Bila laki-laki diknburkan dibagian  anjungan, sedangkan
perempuan dikuburkan dibagian buritan. Liang kuburan bagi yang mati
manis berbentuk bulat dan dikuburkan dalam posisi duduk dengan lutut
difekuk kearah dada. Bagi laki-laki posisi duduknya mengarah ke Barat
sedangkan perempuan mengarah ke Timur. Bagi kematian asin, liang
kubuwnya  berbentuk  segi empat, ditempatkan  dibagian sisi anjungan.

Posisi jenasshnya diletakkan secara terlentang dengan wajal menghadap

ke bawah.

S5.1.9 Tempat Peristirahatan terakhir

Fematian bagi orang Sabu adalah perjalanan roh kedunia vang lain,
dengan menompang perahu bermama Ama Piga Laga. Upacara mencoret
gendang, dan |nm?yunyikau lagu duka hanyo, menuturkan keberangkatan
dan pelayaran roh dimana ia dijemput oleh para leluhur. Tempat
berangkatya pantai Selatan pada setiap worn banga liwu menuju ke
Tanjung, Swxar. (Iuli Haha) di Sumba. Persinggahan pertama di pulan
Dana. Ditempat ini roh-roh hewan persembahan yung dilubangi hatinya
dalam upacara kematian ditinggalkan disitn. Laln perjalanan dilanputkan
ke teluk Uba Dikedobu, kemuchan ke Tanjung Uju Maudolu dan terakhir

ke Tanpung Sasar.
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Sebutan lenglap  dari Tanjung Sasar adalah Juli Maha Kolo Rama
Waga Ae Rabo Jawa Kolo Rae Deo Do Madera ( Sasar puncak
rimbunan beringin besar mengkudu asing puncak kampung dewa yang
terlinget) atou Juli Haha Rame Kabo Ae Waga Jawa (Sasar agung
mengkudu besar beringin asing).

Di Tanjung Sasar perahu Ama Piga Laga disambul oleh roh para
eluhur yang kemudian memakan roh-roh hewan sembelihan pada hari
permon (membersihkan) dalam suatu pesta. besar. Roh simali kemudian
meneruskan perjalanan menghadap Deo Ama dilangit (Rirn Bala) dan

selelall it kembali ketanjung Sasar dan berdiam bersama roh para

19
leluhrnya.

5.2.8ikins Pevianian

Regiatan ovang Sabu didalam mempertahankan hidupnya dibidang pertanian
dilakolan - menumt - ketentuan waktu  penyelenggaraan  yang  diatur  oleh  adat
dreepamang talnm. Kegiatan-kegiatan itu dibagi datam kurun wakiu musim kemarau
dan musim penghujan. "Tiap-tiap upacara dipimpin oleh para anggota dewan Mone
Anra. Mereka adalah penangeung jawab upacara yvang dipercayai untuk kesejahteraan
bersama. Oleh karena itn harng benar-benar mengelahui berbagai aturan dan mantra
secara uluh dan sesual dengan upacara yang dilaksangkan. Pemimpin upacara musim
kermarau adalah Putodo Wadu dan pemimpin upacara mugim penghujan adalah Deo

Rai (dewa tmah).

"ol Kana, Qpaedr, hal A4 .74



5.2.1 Upacava-Upacara Di musim Kemarau.

S.2.0.10 Upacara memangygil Nira,

Upacara ini berlangsung pada Warn (hulan ) Aa vaitu dua
belas hari =ebelum diadakan kegiatan menggarap pohon lontar. Nira
tontar diyakini, dibawah dari laut ketepi pantai oleh sebuah perahu yang
bermama Talo Nawa (banyak ombak). Perahu ini berlabub selama enam
bulan di pantai Sabu disebual fempat yang bernama Kepue Lie  yang
merupakan rumah dari sejumlah tokoh mahluk halus yang berkaitan
dengan produksi nira lontar. Nira yang dibawalt oleh perahu ini diyakini
mengisi mayang-mayang lontar yang ada diseluruh pulan Sabu,

Kegiatan menyadap lontar diawali pada bulan ke tiga musim
kemaran atan bulan Hobo {(tunas) yaitu perfengahan Juli — pertengahan
Agustus. - Kegiatan - penyadapan  niva dilakukan  oleh  para  lelaki

sedangkan untuk memasak nira adalah perempuan.

5.2.1.2 Upacara Memasak Gula

[egiatan  ulama penggarapan lontar  masih  berlangsung  sampai
dengan bulan ke empal Worn Wadu  Ae (pertengahan  Agustus-
pertengahan September). Pada masa penggarapan lontar iu kegiatan
untuk memasak nira menjadi gula dimulai dengan upacara Kai Rao
(gali tungku) dan Dama Rao (menempel tungkn). Setelah tungku siap

besoknya penduduk dapat mulai memasak gula. Setelah itn diadakan



upacara e Tlae Mati Donalm (menatkkan kentaluya gula) dengan
mengadakan sesajen dibatu upacara Wowadu Hemuhe (batu hisap)
untuk - membujuk mahluk halus yang bernama Henuhe supaya tidak
mengisap gula yang dimasak fefapi mengisap sesajen yang diberikan.

Dengan demikian produksi gula menjadi tinggi.

5.2.1.3 Upacara Penutupan
Pada akhiv bulan kemarau, berakhir pula kegiatan menggarap

lontar. Yakni pada Woru ITae Rae (naik kampung) vaitu Oktober —
perfengahan. Nopember, Pada saat itu dinyalakan api  pada bagian
belakang tungku sebagai awal penutupan waktu memasak eula.

’ada hari berikutnya dilakukan upacara menyejukkan tungku. Dan
pada tengah malamnya diadakan upacara penutupan tungku (Dabu Rao)
dengan abu bekas kayu bakar. Setelah itu besok paginya, para laki-laki
(penyadap) — membersihkan  diri  dilawt  dan  para  perempuan
mengumpulkan kerang sebagai bahan kapur sirih. Kemudian selama
kurang febih sepulul hari dilakukan pembakaran kapur.,

Sebagai tanda selesai menggarap lontar  dimusim  kemaran,  di

Fepoe Lie dilakukan wpacara oleh Pulodo Wadu dan Pulodo Dahi

Dengan maksud untuk memberangkatkan perahu nira Talo Nawa dihari

ke sembilan Waorn Hae Rae. Setelah itu mereka mengadakan upacara

peraliban mugim dart nmsgim kemaran ke musim penghujan dan upacara

pemisahan kedua musim tersebut. Setelah itu diadakan upacara penolak



bala dengan uuan mengusic penvakit dan keknatan-kekuatan negatil’
yang mendatimgkan kesusahan, kemalangan, angin topan dan berbagai
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Jents bencana laimnya kearah lant.
5.2.2 Upacara-Upacara Dimusim Penghujan

5.2.2.1 Membersihkan Ladang

Fegtalan int berlangsung pada. Warn Koo Ma  (membersihkan
ladang) yakni bulan pertama musim penghujan yailu pertengahian
Nopenber-Desember. Upacara ini dipimpin oleh Deo Rai (dewa tanah).
Kegiatan membersihkan ladang ini didahului oleh upacara memaniskan
sepnmlah tempat upacara dalam rangka memohon hujan dan kesuburan
fadang. Setelah itu diadakan upacara menyepuh {ajak dan pada esok

harinya kegiatan mengerjakan ladang dapat diadakan.

5.2.2.2 Upacara Menanam

Fegiatan menanam didahului oleh upacara pemanis tanah dengan
maksud agar fanale siap menerima benih yang ditaburkan. Setelah ifu
dilokukanupacara pemberitahuan untuk menanam pada  seluruh
masyarakaf

bersamaan waklunya  dengan upacara mengambil benih.

Gunamenganun perfumbuhan benih yvang ditanam  maka diadakan

"ol Koana, 8B, hal 75-62



upacara Kait hujan dan kunci tanah demi menghindar serangan hama
Semna upacara i dipimpin oleh Deo Rai.

Pemberitahuan untuk - segera menanam  dilakukan oleh Deo Rai
dengan membawa gong - wpacara mengelilingi kampung  dan
membunyikannya secara terus menerus. Disetiap pemberhentian, Deo
Rai dan gong upacara dimandikan dan diminyaki, scbagai lambang
hijan yang menyirami bumi. Setelah ilu Deo Rai pergi mengambil
benih digunung Kolo Teriwn dengan maksud agar persediaan penduduk
akan berlebthan. Permohonan i ditujukan pada Putri Agung ( Bani

Ae). Upuacara menanam diakhiri dengan penyimpanan gong dan benili

diloteng oleh istri Deo Rai.

§.2.2.5 Upacara Sesudah Panen

Tanaman usaha tan ladang masyarakat Sabu adalah kacang hijan,
kacang  tanah,  jagung  (sorgum) dan  padi. Orang Sabu  percaya
keberhasilan panen tergantung pada sang Puotri Agung vang memelihara
(anaman. Dialah yang merawat seliap benih yang dimasukkan ketanal
dan menumbulikan serta memberikan hasilnya. Oleh sebab it diadakan
seranokaian upacarn dalam bulan Penata (memaniskan)yang dipimpin
oleh Deo Rai.

Upacara i diadakan dengan maksud untuk memanggil angin yang

baik dart arah pulan Dana dan sebelah Barat. Panen kacang hijan

ditandar olch upacara Ngaa Hora Kaba (upacara membuang kulit).
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Bagtan it merupakan akhiv dari upacara panen dan selelah itu dilakukan

npacara sabung ayam dan pengantaran lambang panen.

5.2.2.4 Upacara Sabung Ayam

Upacara Para Ada (sabung ayam) diselenggarakan dua kali. Yang
pertama pada Waru Daba Ae dan yang kedua pada hari pertama Waru
Banga Liwu. Setelah diumumkan kepada seluruh masyarakat asar turut
serta dalam upacara sabing ayam yang akan diadakan pada esok hari,
maka  pada sorenya  dilaknkan  upacara  Pekaka  Manu (saling

mewpertemukan ayam), antara pemimpin kelompok kampung atas dan

pemimpin kampung  bawah. Setelah itu wargn masyaraka ditjinkan
itk menabuh gong dan menyanyikan pujian nama tanah (Iloda Ngara
Rai) dengan maksud agar dua bulan yang akan datang mercka berada
dalam suasana pesta dan gembira. Sefelah itu pada esok hari upacara
sabung ayam dilaksanakan,

Pada amulanya sabung  ayam  diadakan  dengan  maksud  untuk
menyvalukan keinginan perang diantara sesama saudara sepulau sabu.
Upacara sabung  ayam  ini o diakhiri - dengan upacara pawai berkuda
(Pehere  Jdara) keliling  lapangan  upacara  dengan  maksud  untuk

menimbim yang panas dan memnculkan yang dingin atau manis.

"Vica 1 Kana, Fid, hal 84-87
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5.2.2.5 Upacara Pengantaran Lambang Panen (ITale)

Upacara mi dilakukan pada Waru Banga Liwu vaifu perlengahan
April — Mer Upacara ini merupakan  puncak upacara masal vang
berkaitan dengan kemakmran manugia, (ermak  dan fumbuh-tumbuhan.
Warn Banga Liwvu  mempakan bulan  yang  dianggap buaik  dan
membawa unlung,

Rangkaian upacara pada bulan ini adalah Liba Doka (labur kebun)
vang dilakokan  olell Deo  Rai dan  ditkuti  oleh  seluruly warga
masyarakal. Upacara ini dilakukan agar tamanan nila, kapas dan hewan
fernak dapat bertumbult dan berkembang biak secara baik. Kemudian
ketupat berisi benih digantungkan pada pohon dadap. Sctelah itn disusul
oleh pengantaran masakan ayam oleh para istri kerumali asal mereka
muke diberikan kepada bapak dan saudara  laki-laki mereka. Puncak
acara berlangsung selama empat hari di Worn Banga Liwu. Pada
puncak acara tersebut diadakan vpacara pengantaran lambang panen,
dengan mengeunakan sebuah perahu simbolis yang diisi dengan ketupat

hastl panen dan  dihanyutkan menuju pulan Raijua yang  dianggap

. , 2
sebagat fempat asal (anah pulan Sabu.

o, Relasi Sovial Masyarakat Sabu.

Menurut keyakinan religh adat, ovang-orang  Sabu berasal dari tokoh pangkal

mitos yonln Hawn Ga. Darn cha tersebar penduduk kesemua wilayah pulau Sabu.

e

Yakol Y Detag, Qp.cdr, hal 3739,



Penvebaran  itu diterangkan melalui kelahivan para tokoh yang menjadi lelihur
berbagm kelompok vang bersangkutan. Dart ketwronan Hawn Ga, Iahir dua tokoh
vang betnami Ie Miha dan Dida Miha. Dari mercka lahir anak-anak vang menyebar
keselurule polan SabucHnbungan antar kelompok ketorinan diatur dalam ketentuan
adat istiadat.

Orang Sabu mengenal dua garis keturunan yaitu garis keturunan laki-laki dan
carts keturunan perempuan. Garis keturunan Jaki-laki dikenal dengan sebutan Udn.
Mereka disebot sebagai pembentuk dan pencrus klan. Oleh sebab itn mereka terikat
dengan tempat/wilayah. DI dalam klan (ndu) terdapat kelompok-kelompok yang lebih
kecil yang disebut Kevogo., DU dalam kerogo terdapat kelompok lebil kecil lagi yaitu
Dara Amu. Dara Amu adalah hubungan kekeluargaan berdasarkan hubungan darah
secara langsung dari satu leluhur.®

CGiarts keluriman perempuan bersifat tersebar - dan berada disenma wilayah.
Hal i disebabkan oleh adanya perkawinan antar kelompok (clan). Garis kelurunan
perempuan terbagt fagh menjadi yaitu Iubi Ae dan Hubi IKi. Flubi Ae adalah kakak
dan Tubi Tk adalah adik. Masing-masing Hubi ditandai dengan motip (enunan ikat.
Dengan melihat motip itu orang dapat membedakan kedua hubi tersebut.Dalam Huobi
lerdapat laei Wini. Wini imlah yang memainkan peranan penting dalam upacara
manpan kegiatan yang  berkaitan dengan lingkaran hidop  sescorang, Dengan
demikion relasi antar pribadi dan antar kelompok akan namnpak sekali dalam berbagai

peristiwa hidup seperti perkawinan, kematian dan berbagai tugas-tugas adat yang

' Yakoh Y Detag, Toid, hal @



harns dikerpakan oleh setiap masyarakat. Qleh sebab itu setiap orang Sabu baik laki-
faki maupun perempuan mempunyai kewargaan kekeluargaan rangkap.

Perkawinan  mernpakan tali - penghubung — antar kelompok-kelompok.
Perkasvinan merupakan suafu aliansi, dimana kedua kelompok baik pihak laki-laki
dan pihak perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang sama dan sejajar. Dalam
kehidupan sehari-hart orang Sabu berpendapat bahwa perkawinan berdasarkan garis
keturiman  laki-laki menyebubkan ferjadinya perpisahan dalam kelompok-kelompok
vang ada. Tetapi perkawinan menurnl garis keturuman perempuan mempersatukan
cembalt yang sndah Jama putus. Karena dalam perkawinan terjadi pembaharuan
kembali hnbingan yang pernah ada pada masa silam, Perkawinan semacam ini
discbut Rupara yaitu dua pohon lontar yang dannnya diikat menjadi satu sehingga
dapat diseberangi oleh penyadap kepohon yang lain.*

Relost o nampak juga dalam, peristiwa kematian. Fematian bagi orang-orang
Sabumerupakan suatn peristiwa kemasyarakatan, Oleh sebab pada peristiwa ini,
orang-orang datang secara berbondong-bondong dart berbagai tempat dipulau Sabu
ketempat kematian. Mereka datang dengan membawah berbagai antaran mulai dari
teomn ilat, fermak, sampai dengan keperluan makan minun selama perlristiwa
kenrdian D1 dalam menangani jenasah dan pengnburan orang-orang vang berhaklah
ying dapat melakokannya.

Dalan hubungan dengan peristiwa kematian ferdapat peraturan jika seseorang
meninggal maka  jenasahnya harus dibawa kerumah induk. Bagi mercka yang
meninggal i pulan Sabu hal tersebut dapat dilakukan. Tetapi Jika mengalami

VWiea 1 Kann, Qp.cid, hal 136,



kewatian duv Tuar pulan Sabu maka wajib membawa ruketunya kembali kerumah induk
kelwareanya Tapan dari pada tindakan ini adalah dengan maksud agar roh simati

25
dapat berknmpul dengan Roh para leluhurnya™

Relast sosmal orang-orang Sabu juga dapat dilihal dalam garis keturunan atan
silsilah. Orang Sabu menganggap bahwa mereka berasal dari leluhur yang sama
dengan demikian maka mereka mempunyai  garis  keturunan  yang sama.  Garis
ketmuman  menurut - orang  Sabu bertumbub - dart bawah  dan pada  akhirnya
mengembang dintas bagaikan sebatang pohon yang rimbun. Dengan mengetahui garis
ketnnan atau silsilah maka orang-orang Sabu dapat mengetahui siapa dirinva dan
dart meana a0 berasal. Dengan mengetahui hal ini maka orang Sabu akan saling
mencari dan berkunjung dalam berbagai sitwasi dimanapun mercka berada. Selain itu

dengan mengetahui silsilah seorang Sabu akan melakukan berbagai kegiatan yang

dianggapnya merupakan penerusan tugas dan tangeung jawab dari leluhumya. ™

e 1L K ana, fhied hal 73-740.
T Vakob V Detag, Qpacd, hal 52-57



Ranghinman

Foepulauan Sabu terdiri dart tiga pulan yaitu Sabu, Raijua dan Dana.
Faepulamim Sabu brasanya discbut pulau Sabm atan Rai Hawu ( tanah atau negeri
Sabm). Fepulanan Sabu levlefak diantara pulan Sumba, Rote dan Timor. Keadaan
alanmya berbukit-bukit dan agak kering. Pada bagian utara terdiri dari dataran rendah
dan terdapat beberapa mata aie dan sungal.

Pulan Sabu mengalami  dua  musim  yailu musim kemaran dan - musim
penghnjan. Musim kemaran berlangsung, dari bulan Maret — Nopember sedangkan
musi penghujan berlangsung dari bulan Desember — Pebruari. Tanaman yang paling
banyak tumbuh adalah pohon lontar yang niranya dimasak menjadi gula, buahnya
dijadikan makanan ternak  (babi), batang dan daun dibuat ramuan rumah serta
pelepahoya dibuat pagar.

Penduduk pulan Sabu sclurubnya berjumlah 63.617 orang. Yang beragama
Kristen Protestan 47.691 (74.97 %) sedangkan yang heragama suku Sabu 14.832
(23.31%) Mata pencaharian penduduknya bertani. Mereka mengerjakan ladang dan
menyadap lontar, memelihara babi, mengembalakan kambing  domba, kerbau dan
kuda serta menangkap tkan.

Agama sukn Sabu biasanya disebut Jingitin. Sebutan ini berasal dari orang
Baral  yaitu Gontiog  (pentile = Ingeris) yang berarti primitip. Namun  dalam
perkembangannya  dikemudian hari menjadi ciri bagi penganut agama suku Sabu
vang berarti kalir atan orang yang tidal mengenal Allah. Masyarakat Sabu percaya

balwa Deo Ama (ilah bapa) adalah pangkal asal mula segala sesuatu yang ada.



Darmya dilabinkan Taneat (Rivee Bala), Bumi ( Rai Bala) dan Laut (Dahi Bala). Dari
bunu (i Bala) berkembang dua cabang yaitn Nata Dai dan Dara Dai. Nata Dai
adalah - panekal  vang  menurunkan  manusia, binatang  dan tumbuh-tumbuhan.
Sedanekian Dara Dai menurnnkan: gejala-gejala alam dan benda-benda angkasa. Deo
Ama dikenal juga dengan sebutan Deo Mone e (ilah maha agung), Deo Woro Penji
(ilah pencipta almn semesta) atau Muri (hidup). Dibawah Deo Ama terdapat mahluk
halus yang disebul Wango dan roh-roh para lelulubur. Roh para leluhur ini
berdimn di tanjuoe Sasar (Juli Haha) dipulan Sumba. Tanjung Sasar adalah
fempal roh orang Sabu yang mati herkumpul bersama dengan para leluhurnya
selelah menghadap Deo Ama di Riru Bala (langit).

Terjadinya pulan Sabu dianggap bersamaan dengan terjadinya bumi (Rai
Bala), disampmg dua mitos tentang pembentukan kembali pulan Sabu, Sedangkan
leluhur magyarakal Sabu berasal dari pusat bumi terdalam dan datang dari seberang
yaitn sebelah Barat. Kisah i dilmbungkan  dengan kedatangan dua gelombang
pendatang davi Thodia Muka (Asia sclatan) yang berasal dari ras Mongolia yang
menurankan rumpnn bangsa Melayu,

Sebelum kedatang orang Portugis dan Belanda, pulan Sabu telah dibagi atas
lima pemerintahan adat yaitn Seba, Liae, Mesara, Timu dan Raijua. Pembagian
wilayah pemerintahan adat int tefap berlaku  hingga sckarang ini di samping
peinbagian secara adminitratip oleh pemerintah Republik Indonesia. Setiap wilayah
pemerintah adat fiipsrrinlnllf olell dewan Mone Ama vaitu dewan tua-tua adat. Setiap
a-tna adat mempunyai ngasnya masing-masing. Dewan Mone Ama terdiri dar Deo

ai yane bertugas sebagar kepala dewan mone Ama dan kepala wrusan ekonomi dan



Hpacara-upacara keagmuaan. Dohe Leo adalah wakil Deo Rai. Pu Lodo adalah kepala
wnsian pohtik. sostal, pertahanan dan perlempuran. Rue adalah kepala

uusan sosial

dan penvucian sesnatu yang menurut adat telah menjadi haram.

Masyarakat - Sabu mempunyai  acuan sendiri didalam pembagian  waktu,

Setahin mempunyai dua belas bulan yang dibagi menjadi dua yaitu enam bulan
st kemaran dan enam bulan musim penghujan. Setiap musim mempuny

al urutan
bulannya dan nama sehap bulan menunjukkan pada kegiatan yang dilakukan alau
Conda-tanda yang, lerjadi disckitamya. Schubungan dengan itn maka masyarakal Sabuy
mempunyat sembilan fugas sesnai dengan adat yang harns dikerjakan sepanjang
tashon.

Magsyarakat — Sabu mengenal dua macam siklus yaitu siklug hidup dan siklus
pertantan. Siklus hidup terdiri dari saa mengandung, melahirkan, permandian, sunat,
memasah aigl, perkawinan, upacara sakit, kematian. Sedangkan  siklus pertanian
terdirt dart upacara musim kemaran dan mnsim penghujan. Upacara musim kemarau
ferdint dart upacara pemanggilan nira, memasak gula, menufup (ungku masak gula,
membersihkan ladang, upacara menanam, upacara panen, upacara sabung ayam dan
npacara hole.

Menmt kigah penciptasn langit, bumit dan laul serta segala  isinya,
masyarakal - Sabn o beranggapan bahwa manusia - mempunyai hubungan (idalk hanya
dengan secoama manusia tetapi juga dengan mahluk latnnya dan gejala-gejala alam.
Hubungan  dengan sesama manusia nampak  dalam hubungan  secara inchvidu,
kelompok manpun anfar kelompok melalui berbagai penistiwa lingkaran kehidupan

sepettt kelahivan, perkawman dan kematian, Melalui peristiwa lingkaran kehidupan
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wn hobungzan chantara: sesamasenantiasa diperbaharai dan dikukubkan. Hubungan ini
bevaifat saling melengkapi dan saling mengisi. Hubungan ini diperkuat lagi dengan
adanya angeapan bahwa mercka berasal dari satu leluhur. Oleh sebab itu dalam kaitan
dengan hal tersebut silsilah mempunyai tempal khusus dalam kehidupan masyarakat

Sabu. Hubungan diantara masyarakat Sabu adalah hubungan kekeluargaan.



